BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada abad informasi sekarang ini, iklan mempunyai peranan yang
sangat penting untuk menyampaikan informasi tentang suatu produk kepada
masyarakat. Tiada hari tanpa iklan. Itulah gambaran saking banyaknya iklan
yang muncul media cetak maupun elektronik. Khususnya media cetak, setiap
waktu, di tempel dipinggir jalan, koran, majalah bahkan dimanapun posisi kita
selalu melihat iklan dengan model print out. Dalam media cetak banyak
iklan yang diselipkan bahkan tidak jarang satu halaman penuh dengan satu iklan
produk tertentu saja. lklan di media cetak dari dahulu hingga sekarang tetap
memasyarakat, bahkan cenderung membius.

Surat kabar, tentu saja merupakan media yang popular di Indonesia sejak
pertengahan awal abad ke 19. Tetapi, berdasarkan kriteria umumnya, sebetulnya
iklan surat kabar sudah hadir di Indonesia sejak tahun 1621 ketika gubernur
jenderal Jan Pieterszon Con (1619-1629) menerbitkan Memorie De Nouvelles
pamphlet informasi semacam surat kabar yang memuat berbagai berita dari
pemerintah hindia Belanda, khususnya yang menyangkut mutasi dan promosi para
pejabat penting di kawasan ini. Pamphlet ini berupa tulisan indah (silografi) yang
diperbanyak dengan mesin cetak temuan Johannes Gutenberg (1445).

Iklan cetak sudah ada sejak lama dan surat kabar sudah ada selama hampir
200 tahun. Kini surat kabar masih merupakan salah satu media utama tempat
bisnis-bisnis mengiklankan produk dan jasa mereka.? Iklan pada media cetak
adalah bentuk iklan tertua melalui media. Pemasang iklan media cetak bertujuan
untuk dapat mencapai jumlah pembaca media cetak yang cukup besar. Sampai

saat ini iklan melalui media cetak di Indonesia, masih memegang peranan cukup
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penting dalam bisnis iklan, walaupundi beberapa Negara maju, porsi iklan untuk
media cetak ini mulai berkurang.’

Koran tetap menjadi sebuah media periklanan yang penting bagi para
pengiklan lokal dan, khususnya, bagi para pengecer yang mengandalkan
periklanan Koran dalam jumlah besar. Karena koran memungkinkan komunikasi
segera, para pengecer menggunakan media ini untuk mengumumkan penjualan
dan menawarkan kupon-kupon diskon. Banyak orang membeli koran khusus demi
kupon-kupon dan informasi penjualan.® Di Indonesia, surat kabar atau koran
memiliki peran penting bagi pemasang iklan. Secara nasional, belanja iklan
tersebar kedua setelah televisi adalah surat kabar, atau dengan kata lain surat
kabar merupakan media untuk beriklan dengan posisi terpenting kedua setelah
televisi. Surat kabar tidak saja digunakan perusahaan besar atau pemasang iklan
kala nasional (national advertiser) untuk mempromosikan produknya,
kebanyakan perusahaan kecil dan bahkan pengecer (retailer) juga mengandalkan
surat kabar sebagai media untuk beriklan.’

Kebanyakan surat kabar mengandalkan hidup dari iklan, bahkan kenaikan
harga kertas koran sebagai bahan baku utama surat kabar sering kali tidak
mengakibatkan kenaikan harga jual surat kabar per ekslempar secara proporsional.
Kehadiran iklan dalam mediacetak, dengan kata lain, telah mampu mensubsidi

harga eceran surat kabar. °

Mengaharapkan lebih banyak dari iklan bagi
perusahaan penerbitan pers, memerlukan strategi pemasaran tersendiri. Salah satu
yang dapat dilakukan adalah memperebutkan iklan dengan penerbitan lainnya.
Hal ini tidak dapat dipungkiri semua surat kabar kini berebut budget iklan dari
perusahaan-perusahaan besar seperi iklan display dan iklan pariwara.

Iklan yang berhasil memerlukan seorang copywriting yang pandai menarik

minat konsumen. Copywriting dituntut mampu menggugah, menarik,
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memindahkan, mengidentifikasi, menggalang kebersamaan, dan
mengkomunikasikan pesan dan nilai komparatif kepada khalayak. Artinya,
struktur bagan kata dalam copywriting harus: menggugah, informative,
persuasive, bertenaga gerak, dan memiliki penyelesaian akhir. Copywriting adalah
jembatan penghubung antara calon konsumen dengan perbuatan membeli.’

Riau Pos adalah salah satu media cetak di Pekanbaru yang banyak memuat
produk iklan di dalamnya. la mampu menarik para pengiklan untuk beriklan di
korannya dan mampu bersaing dengan media cetak lainnya. Surat Kabar Riau Pos
terbit untuk pertama kalinya pada tanggal 17 Januari 1991 di gedung percetakan
milik pemerintah Provinsi Riau di jalan Kuantan Raya Pekanbaru. Bermula edisi
pertama, bertepatan dengan perang teluk dengan judul “George Bush yakin takkan
gagal, Saddam janjikan kemenangan”. Awal pertama kali terbitnya Riau Pos
dengan delapan halaman dengan oplah 2500 ekslempar,kemudian merangkak
menjadi 7.500 eksemplar. Pada tahun kedua 12.500 eksemplar, kemudian 18.500
eksemplar ditahun keempat. Pada tahun kelima oplah Riau Pos sudah melewati
20.000 eksemplar. Pada tahun keenam sudah menembus 25.000 eksemplar.
Sedangkan pada tahun ketujuh (1998), sempat menembus 50.000 eksemplar.
Yaitu pada hari lengsernya presiden Soeharto dan oplah itu berthan hingga lebih
sepuluh hari, walupun turun pada tahun-tahun berikutnya. Sekarang oplah Riau
Pos hanya berada di kisaran 20.000-25.000 eksemplar.®

Saai ini jumlah iklan di Koran Riau Pos mampu mencapai 150 buah lebih
perharinya. Iklan itu meliputi iklan lowongan pekerjaan, iklan barang dan jasa,
iklan otomotif, iklan properti dan iklan berduka cita. Beranjak dari hal tersebut
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Manajemen

Produksi Iklan di Surat Kabar Harian Riau Pos”.
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B. Penegasan lIstilah

1. Manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang
diinginkan.’

2. Manajemen produksi adalah segala usaha, aktivitas, proses guna mencapai
tujuan secara efektif dan efisien.'®

3. Iklan adalah segala bentuk pesan tentang suatu produk yang disampaikan
lewat media, ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat.™

4. Media cetak adalah media yang melakukan proses penyebaran informasi
dengan menggunakan teknologi cetak, dan dalam bentuk cetak. Media
komunikasi yang merupakan bagian dari media cetak adalah surat kabar,
majalah, dan tabloid.

5. Riau Pos merupakan perusahan media pers yang berada di Riau dengan

penerbitan setiap hari.

C. Ruang Lingkup Kajian
Agar ruang lingkup tidak terlalu luas dan permasalahan yang diteliti
menjadi jelas, terarah dan lebih spesifik, maka pembatasan masalah yang akan
diteliti adalah:
1. Penelitian ini dibatasi pada masalah manajemen produksi iklan
menyangkut perolehan iklan dan pengolahan iklan.

2. Penelitian ini dilakukan di surat kabar harian Riau Pos.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
pada penelitian ini adalah “Bagaimana manajemen produksi iklan di surat kabar

harian Riau Pos?”
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

Untuk mengetahui manajemen produksi iklan di surat kabar harian Riau Pos.

b. Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat berguna dan memberikan manfaat

yang besar baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

a)

b)

c)

Sebagai sumbangan dari perspektif akademis bagi pengembangan limu
Komunikasi pada umumnya dan pengembangan IImu Jurnalistik pada
khususnya.

Dapat memberikan referensi dan masukan-masukan bagi dosen,
mahasiswa dan kalangan akademis terkait manajemen produksi iklan
di surat kabar.

Dapat dijadikan landasan teori bagi mahasiswa konsentrasi jurnalistik
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
yang akurat mengenai manajemen iklan di surat kabar harian Riau Pos
serta memberikan masukan yang bermanfaat bagi pihak yang
berkepentingan.

Bagi peneliti, memberikan pengalaman dan wawasan dalam
menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti
perkuliahan.

Merupakan masukan bagi praktisi jurnalistik dalam memanajemenkan

iklan di surat kabar.

F. Sistematika Penulisan

Agar penelitian terarah, maka perlu ditentukan sistematika penulisan

perencanaan, pengamatan, pelaporan dan analisis serta kesimpulan dari hasil



penelitian ini. Maka penulis penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai

berikut:
BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

LAMPIRAN

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan
sistematika penulisan.

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Pada bab ini akan diuraikan tentang kajian teori, kajian
terdahulu, dan kerangka pikir.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi penelitian, sumber data, informan penellitian, teknik
pengumpulan data, dan validitas data penelitian serta teknik
analisis data.

GAMBARAN UMUM

Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi
tempat penelitian, seperti; sejarah, visi dan misi serta
struktur organisasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan
dari hasil dari penelitian.

PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA



